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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan tentang resiko seorang investor 

melakukan penanaman modal pada saham perusahaan Manufaktur yang ada di Indonesia. 

Investor cenderung bingung memulai dan mencari landasan pasti dalam penanaman modal 

saham yang akan mereka lakukan. Efek dari keraguan investor dalam penanaman modal 

saham pada perusahaan Manufaktur di Indonesia ini berimbas pada Return Saham Perusahaan 

yang juga mengalami pengurangan atau keterlambatan dalam pencapaian tujuan awal 

keuangan suatu perusahaan. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui variabel Net Profit Margin, 

Price Earning Ratio, Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap  Return Saham pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2014-2016 (2) Untuk mengetahui variabel Net Profit Margin, Price Earning Ratio, 

Earning Per Share, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara simultan terhadap  

Return Saham pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2014-2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan  metode 

deskriptif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 26 Perusahaan Manufaktur 

dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan software SPSS version 23.  

Kesimpulan dari  penelitian ini adalah:  (1) NPM secara signifikan berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016, PER secara signifikan berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. (3) EPS  

secara signifikan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. (4) DER secara signifikan berpengaruh 

terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2016. (5) NPM, PER, EPS dan DER secara simultan berpengaruh terhadap 

Return Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016.  
 

Kata Kunci: Net Profit Margin, Price Earning Ratio, Earning Per Share, Debt To Equity Ratio, 

Return Saham 
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I. LATAR BELAKANG  

Era globalisasi telah memasuki 

berbagai bidang kehidupan manusia. 

Dalam perkembangannya globalisasi 

telah meluas ke berbagai bidang 

seperti pasar modal. Pasar modal 

adalah tempat dimana berbagai pihak 

khususnya perusahaan menjual saham 

(stock) dan obligasi (bond) dengan 

tujuan dari hasil penjualan tersebut 

nantinya akan dipergunakan sebagai 

tambahan dana atau memperkuat dana 

perusahaan (Fahmi dan Yosi 2014:41). 

Pasar modal sangat berperan penting 

terhadap pembangunan ekonomi, yaitu 

sebagai salah satu sumber pembiayaan 

eksternal bagi dunia usaha dan wahana 

investasi masyarakat, serta salah satu 

tempat bagi para investor untuk 

menginvestasikan modal dengan 

harapan memperoleh imbalan berupa 

return atas investasinya. Dengan 

adanya pasar modal pihak perusahan 

dapat memanfaatkan dana tersebut 

tanpa menunggu dana dari laba 

operasi dengan tujuan meningkatkan 

ekonomi perusahaan.  

Bursa Efek Indonesia 

memberikan peluang kepada 

perusahaan untuk melakukan Go 

Public dan menjadi emiten di BEI, 

sehingga akan didapatkan banyak 

manfaat, diantaranya mendapatkan 

akses pendanaan untuk pengembangan 

usaha dalam jumlah yang cukup besar 

dengan biaya yang efisien, 

meningkatkan transparansi tata kelola 

perusahaan dengan diwajibkannya 

publikasi laporan keuangan secara 

berkala sehingga dipastikan 

perusahaan dimasa depan akan lebih 

terjaga.  

Return saham merupakan hasil 

dari suatu investasi saham dalam 

Bursa Efek Indonesia. Dimana return 

saham adalah hal yang paling diminati 

oleh investor dalam investasi yang 

dilakukan (Jogiyanto 2010: 

205).Return dapat berupa return 

realisasi (realized return) dan return 

ekspektasi (expected return). Return 

memungkinkan investor untuk 

membandingkan keuntungan aktual 

ataupun keuntungan yang di harapkan 

oleh berbagai investasi pada tingkat 

pengembalian yang diinginkan. Di sisi 

lain, return pun memiliki peran yang 

signifikan dalam menenukan nilai dari 

suatu investasi (Linda, 2005) dalam 

(Yani, Arfan, dan Jalaludin, 2012). 

Jadi semakin besar return yang 

diberikan perusahaan kepada investor 

itu akan membuat kinerja keuangan 

perusahaan akan semakin baik, 

sehingga banyak investor yang 

berinvestasi. Sebaliknya, jika semakin 

kecil return yang diberikan 
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perusahaan kepada investor, maka 

akan membuat kinerja keuangan 

perusahaan tidak baik, sehingga 

investor tidak ada yang ingin 

berinvestasi.  

Dalam tulisan Lily Rusna 

Fajriah-sindonews.com, Jakarta pada 

20 Juni 2016 dikabarkan, World Bank 

(Bank Dunia) mengungkapkan, sejak 

15 tahun lalu atau sekitar era 1990-an, 

Indonesia pada dasarnya memiliki 

keunggulan di sektor manufaktur. 

Bahkan, kejayaan Indonesia dalam 

sektor tersebut menjadikan Indonesia 

bisa menguasai 4,6% industri 

ma u a tur  u ia   pala   rwa ila  

 a    u ia  i    o   ia  o ri o 

 hav       ata a    industri 

manufaktur Indonesia kala itu tumbuh 

11% per tahun. Sayangnya, kejayaan 

tersebut tidak dijaga dengan baik 

hingga kini perlahan kejayaan tersebut 

mulai menurun dan industri 

manufaktur di Tanah Air hanya 

tummbuh 4% per tahun. 

Sempat terpuruk pada tahun 

2016, perusahaan manufaktur 

mengalami perbaikan pada tahun 2018 

dan menjadi penyumbang kontribusi 

terbesar di ASEAN. Seperti yang 

diberitakan oleh Anto Kurniawan–

sindonews.compada5 Januari 2018, 

Merujuk data United Nations Statistics 

Division padatahun 2016, Indonesia 

menempati peringkat keempat dunia 

dari 15 negara yang industry 

manufakturnya memberikan kontribusi 

di atas 10% terhadap 

ProdukDomestikBruto (PDB). 

Indonesia mampu menyumbangkan 

hingga mencapai 22% setelah Korea 

Selatan (29%), Tiongkok(27%) 

danJerman (23%).Rata-rata 

kontribusidari 15 negara yang 

disurveiadalah 17%.Inggrisberada di 

bawah rata-rata dengankontribusi 

10%, sedangkan Jepang dan Meksiko 

di bawah Indonesia dengan capaian 

kontribusinya 19%.Sementaraitu, 

berdasarkan laporan United Nations 

Industrial Development Organization 

(UNIDO), Indonesia menduduki 

peringkat ke-9 di dunia atau naik dari 

peringkat tahun sebelumnya di posisi 

ke-10 untuk kategori manufacturing 

value added. Peringkat ke-9 ini sejajar 

dengan Brazil dan Inggris, bahkan 

lebih tinggi dari Rusia, Australia, 

dannegara ASEAN lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan 

juga hasil penelitian yang dilakukan 

penelitian sebelumnya, maka penulis 

tertarik kembali melakukan penelitian 

dengan judul : Pengaruh Net Profit 

Margin (NPM), Price Earning Ratio 

(PER), dan Earning Per Share 
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(EPS), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) Terhadap Return Saham 

Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun2014-2016. 

II. METODE PENELITIAN  

A. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian  

1. Teknik Penelitian 

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian expost facto 

kausal komperatif. Menurut 

Sugiyono  (2012: 169), 

penelitian expost  facto kausal 

komperatif diartikan sebagai : 

Penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

suatu peristiwa yang 

terjadi kemdian, menurut 

kebelakang melalui data 

untuk menentukan faktor 

yang mendahului atau 

menentukan 

kemungkinan sebab atau 

peristiwa yang diteliti.  

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2014: 8) pendekatan 

kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu.   

 

 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian  

Penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang 

diperoleh dengan cara 

mengakses data di internet 

dengan alamat website 

resmi www.idx.co.id dan 

www.sahamok.com. Waktu 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 3 

bulan, yaitu pada bulan 

April, Mei, dan Juni 2018. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi 

adalah seluruh perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar 

di Burs Efek Indonesia 

periode 2014-2016 yaitu 

sebanyak 151 perusahaan.  

2. Sampel  

Teknik yang 

digunakan dalam 

menentukan sampel adalah 

pendekatan non probability 

sampling dengan 

menggunakan metode 

purposive sampling. 

Purposive Sampling 

merupakan teknik 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2014: 85). 

Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan dengan 

menggunakan metode 

purposive sampling, maka 

jumlah sampel dalam 

penelitian ini meliputi 26 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-

2016. 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear 

berganda, Analisis regresi 

linear berganda merupakan 

analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas 

(independen) yang jumlahnya 

lebih dari satu terhadap satu 

variabel terikat (dependen). 

Model analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk 

menjelaskan hubungan dan 

seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas 

(independen) terhadap variabel 

terikat (dependen).  

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

I. HASIL  

Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen, maka digunakan 

model regresi linear berganda 

(multiple linear regression 

method). Dilihat pada tabel I 

sebagai berikut :  

Tabel 1 

    Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

Berikut hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t yang 

nilainya akan dibandingkan dengan 

signifikansi 0,05 atau 5%.  

 

 

 

 

                   Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1,046 ,283 

NPM ,156 ,070 

PER -,156 ,069 

EPS -,021 ,038 

DER -,028 ,072 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Output SPSS Versi 23, data 

diolah 
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Tabel 2 

Hasil Uji t (Parsial) 

                       Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
NPM ,828 1,208 

PER ,999 1,001 

EPS ,856 1,168 

DER ,926 1,080 

a. Dependent Variable: RETURN 

 

 

Hasil perhitungan Uji F 

dengan menggunakan SPSS Versi 

23 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil uji t 

pada tabel 4.13 menunjukkan 

nilai sig. variabel Net Profit 

Margin lebih kecil dari taraf 

signifikansi yaitu 0,028 < 0,05 

sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel bebas Net 

Profit Margin berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

return saham. 

Net Profit Margin 

merupakan perbandingan yang 

menunjukkan keuntungan 

bersih dengan total penjualan 

yang dapat diperoleh dari 

setiap rupiah penjualan. 

Semakin besar Net Profit 

Margin, maka kinerja 

perusahaan akan semakin 

produktif, sehingga akan 

meningkatkan kepercayaan 

investor untuk menanmkan 

modalnya pada perusahaan 

tersebut. Rasio ini 

menunjukkan berapa besar 

presentase laba bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. 

Semakin besar rasio ini, maka 

dianggap semakin baik 

kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi.  

2. Pengaruh Price Earning 

Ratio terhadap Return 

Saham 

Berdasarkan hasil uji t 

pada tabel 4.13 menunjukkan 

nilai sig. variabel Price 

Earning Ratio lebih kecil dari 

taraf signifikansi yaitu 0,026 < 

0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel bebas Price 

                      ANOVA
a 

Model F Sig. 

1 Regression 2,851 ,030
b
 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: RETURN 

b. Predictors: (Constant), DER, PER, EPS, 

NPM 

Sumber : Output SPSS Versi 23, data diolah  

Sumber : Output SPSS Versi 23, data 

diolah  
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Earning Ratio berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

return saham. 

Price Earning Ratio 

(PER) merupakan rasio pasar 

yang digunakan untuk 

menghitung harga pasar saham 

dengan laba per lembar saham. 

Price Earning Ratio (PER) 

yang tinggi menunjukkan 

ekspektasi investor tentang 

prestasi perushaan di masa 

yang akan datang. 

3. Pengaruh Earning Per Share 

terhadap Return Saham 

 Berdasarkan hasil 

uji t pada tabel 4.13 

menunjukkan nilai sig. variabel 

Earning Per Share lebih besar 

dari taraf signifikansi yaitu 

0,577 > 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel 

bebas Earning Per Share tidak 

berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap return saham. 

Earning Per Share 

merupakan rasio yang 

digunakan oleh investor untuk 

menilai jumlah laba yang 

menjadi hak untuk setiap 

pemegang satu lembar saham 

biasa dan dari rasio ini juga 

dapat mengukur keberhasilan 

manajemn dalam mencapai 

keuntungan bagi pemegang 

saham.  

4. Pengaruh Debt to Equity 

Ratioterhadap Return Saham 

Berdasarkan hasil uji 

tpada tabel 4.13 menunjukkan 

nilai sig. variabel Debt to 

Equity Ratio lebih besar dari 

taraf signifikansi yaitu 0,693> 

0 05  a   ilai β 0 028   hi   a 

dapat dinyatakan bahwa 

variabel bebas Debt to Equoty 

Ratio tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

return saham. 

Debt to Equty Ratio 

adalah rasio yang 

memperlihatkan kemampuan 

perusahaan dalam pemenuhan 

kewajiban dilihat dari 

perbandingan hutangdan 

aktivanya. 

IV. PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

Dari hasil pengujian 

hipotesis, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. NPM secara signifikan 

berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 
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2014-2016 yang dibuktikan 

dengan 0,028 < taraf signifikan 

0,05 maka H0 diterima, berarti 

NPM (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham (Y). 

2. PER secara signifikan 

berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016 yang dibuktikan 

dengan 0,026 <  taraf signifikan 

0,05 maka H0 diterima, berarti 

PER (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham (Y). 

3. EPS secara signifikan 

berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016 yang dibuktikan 

dengan 0,577 > taraf signifikan 

0,05 maka H0 ditolak, berarti 

EPS (X3) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham (Y). 

4. DER secara signifikan 

berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2016 yang dibuktikan 

dengan 0,0691 > taraf signifikan 

0,05 maka H0 ditolak, berarti 

DER (X4) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

return saham (Y).  

5. NPM, PER, EPS dan DER 

secara simultan berpengaruh 

terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2016 

yang dibuktikan dengan 0,030 < 

taraf signifikan 0,05 yang berarti 

NPM, PER, EPS dan DER 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap return saham 

(Y). 
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